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TERHADAP PERNIKAHAN USIA DINI  

DI MASA PANDEMI COVID-19
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1 Fakultas Hukum,Universitas Janabadra,Yogyakarta.

Email: endang_sulistyaningsih@janabadra.ac.id

ABSTRACT 

The aim of this research is to explain the factor and the impact of 
young married people. In this COVID-19 pandemic, there are so 
many Indonesian teenagers doing married in the young age. Factors 
that influence the increase of this issue is becaused of exonomy, 
religion, and promiscuity. People who do this thing must ready to 
face all of problem and impact that will happen because everything 
getting worse in this pandemic Covid-19 actually in economic.

Keywords : Early-age Marriage, juridical sociologis study. Pandemic 
Covid-19

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor, dan dampak 
yang ditimbulkan dari pernikahan dini.Selama pandemi 
Covid-19 ini sangat banyak pernikahan dini yang terjadi 
dikalangan remaja di Indonesia.Faktor yang mempengaruhi 
meningkatnya pernikahan dini di masa pandemi Covid-19 saat 
ini karena ekonomi, agama, dan faktor pergaulan bebas yang 
marak terjadi.Mereka yang melakukan pernikahan dini harus 
siap dengan segala masalah dan akibat yang terjadi.Karena 
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dimasa pandemi Covid-19 segala hal menjadi sulit apalagi 
dalam hal ekonomi.

Kata Kunci: kajian yuridis sosiologis, pernikahan dini, pandemi 
Covid-19

PENDAHULUAN

Pernikahan dini adalah pernikahan yang berlangsung pada 
umur di bawah usia produktif yaitu kurang dari 20 (dua puluh) 
tahun pada wanita dan kurang dari 25 (dua puluh lima) tahun 
pada pria [1].

Merebaknya Pandemi Corona Virus Disease 2019 (Covid-19) 
telah menjadi perhatian serius bagi negara-negara diseluruh dunia 
termasuk Indonesia. Dalam kurun waktu yang singkat pandemi 
ini secara massif telah berdampak ke hampir seluruh aspek ke
hidupan. Dimasa pandemi covid-19 sangatlah memperburuk 
situasi pernikahan usia dini khususnya di Indonesia. Komisi 
Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) mendapat laporan sepanjang 
masa pandemi (2020-2021) sejumlah anak dari keluarga miskin 
yang duduk di bangku sekolah menengah pertama dan atas, putus 
sekolah karena menikah.

Pada tahun 2020 ada 119 anak putus sekolah karena menikah. 
Tahun 2021 ada 33 kasus anak putus sekolah, karena menikah. 
Mayoritas disebabkan karena faktor ekonomi atau kemiskinan. 
Indonesia berada dalam daftar 10 negara dengan angka absolut 
perkawinan anak tertinggi didunia. Dalam laporan tersebut di
sebutkan, satu dari 9 anak perempuan menikah di Indonesia.

Perempuan berumur 20-24 tahun yang menikah sebelum 
berusia 18 tahun di tahun 2018 diperkirakan mencapai sekitar 
1.220.900 orang. Dari sisi angka Survei Badan Pusat Statistik me
nunjukkan pernikahan usia dini menurun, tapi tren nya diperkira
kan meningkat dimasa pandemi, menyusul persoalan ekonomi 
yang dihadapi masyarakat termasuk keluarga-keluarga yang 
tinggal di wilayah bencana.
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Meskipun pemerintah sudah merevisi batas usia minimal 
perkawinan di Indonesia melalui Undang-Undang Nomor 16 
tahun 2019 tentang Perubahan atas Undang-Undang Nomor 1 
Tahun 1974 tentang perkawinan telah menaikkan usia minimal 
kawin perempuan dari 16 tahun menjadi 19 tahun dengan de
mikian usia kawin perempuan dan laki-laki sama-sama berusia 
19 tahun. Selain itu, ada aturan yang menetapkan penyimpangan 
batas usia minimal dalam pernikahan hanya bisa dimohonkan 
dispensasi ke pengadilan. Faktanya, regulasi ini belum menekan 
praktik pernikahan dini di Indonesia, dispensasi ke pengadilan 
semakin meningkat. Data Badan Peradilan Agama (Badilag) 
Mahkamah Agung, Sepanjang 2020 jumlah permohonan dispensasi 
perkawinan yang masuk dipengadilan agama di seluruh mencapai 
64.000 permohonan.

Angka ini naik dibandingkan tahun 2019 sebanyak 24.865 per
mohonan. Dengan meningkatnya angka permohonan dispensasi 
perkawinan ke pengadilan agama diseluruh Indonesia menye
babkan kekhawatiran akan akibat buruknya perkawinan di usia 
dini dan dampak kedepannya yang akan terjadi seperti potensi akan 
kegagalan dalam melanjutkan pendidikan, karena perkawinan di 
usia dini sangatlah beresiko besar dalam gagal untuk mencapai 
pendidikan yang seharusnya diera digital sekarang sangatlah wajib 
untuk mendapatkan pendidikan yang layak dan berpendidikan 
tinggi supaya para penduduk di Indonesia mencapai kualitas 
sumber daya manusia yang memadai untuk kemajuan Indonesia 
kedepannya, Perempuan yang menikah di bawah usia 18 tahun 
memiliki peluang empat kali lebih kecil untuk menyelesaikan 
pendidikan lebih tinggi dari SMA.

Perkawinan di usia dini juga akan berpotensi meningkatnya 
Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT) dan terjadinya perce
raian yang disebabkan belum adanya kedewasaan dalam berpikir 
sehingga saat perbedaan pendapat atau mementingkan ego 
masing–masing akan menyebabkan pertengkaran besar dan se
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hingga terjadilah perceraian. Perkawinan dini juga berpotensi 
meningkatnya angka kematian ibu, komplikasi saat kehamilan 
dan melahirkan menjadi penyebab kematian terbesar kedua 
bagi anak perempuan yang berusia 15-19 tahun, serta rentan 
mengalami kerusakan organ reproduksi. Pernikahan di usia dini 
juga berpotensi meningkatnya kematian bayi, sebab bayi yang 
lahir dari ibu yang berusia dibawah umur 20 tahun berpeluang 
meninggal sebelum usia 28 hari atau 1,5 kali lebih besar dibanding 
jika dilahirkan oleh ibu yang berusia 20-30 tahun.

Pernikahan di usia dini juga berpotensi kerugian ekonomi, 
penkawinan anak diperkirakan menyebabkan kerugian ekonomi 
setidaknya 1,7 persen dari pendapatan domestik bruto (PDB). 
Artinya perkawinan anak berpotensi merugikan pembangunan 
sumber daya manusia di masa depan. Anak remaja yang usianya 
dibawah 18 (delapan belas) tahun seringkali mapan atau tidak 
memiliki pekerjaan yang layak dikarenakan tingkat Pendidikan 
mereka rendak. Hal tersebut menyebabkan anak yang sudah 
menikah masih menjadi tanggung jawab keluarga khususnya 
orang tua dari pihak laki-laki (suami). Akibatnya orang tua memi
liki beban ganda, selain menghidupi keluarga, mereka juga harus 
menghidupi anggota keluarga baru. Kondisi ini berlangsung secara 
turun temurun dari satu generasi ke generasi selanjutnya sehingga 
kemiskinan struktural akan terbentuk [2]. Dan pernikahan di usia 
dini umumnya akan menimbulkan resiko akan kesulitan dalam 
mendapatkan pekerjaan sehingga berpotensi akan menambah 
angka kemiskinan di suatu masyarakat. Berkaitan dengan masalah 
yang telah dipaparkan diatas, maka penelitian ini mempunyai 
tujuan untuk mengetahui dan memahami lebih dalam faktor, 
akibat dan permasalahan dari adanya pernikahan di usia dini di 
masa pandemi covid-19 menurut tinjauan hukum yang ada di 
Indonesia.
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METODE

Penelitian ini merupakan jenis yuridis-normatif dengan 
menggunakan bahan-bahan pustaka baik yang termasuk bahan 
hukum primer maupun bahan hukum sekunder. Bahan hukum 
primer yang digunakan berupa norma dasar atau kaidah, peraturan 
dasar serta peraturan perundang-undangan terkait. Sedangkan 
bahan hukum sekunder yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah sumber yang dapat dijadikan referensi untuk menjelaskan 
lebih lanjut dari bahan hukum primer berupa literatur, artikel, 
jurnal. Maupun hasil penelitian yang relevan. Pengambilan data 
dilakukan dengan studi pustaka, sedangkan analisis data dilakukan 
secara deskriptif kualitatif untuk menjawab permasalahan dalam 
penelitian ini. Deskriptif kualitatif yaitu penelitian yang dilakukan 
untuk meneliti objek, suatu kondisi, sekelompok manusia atau 
fenomena lainnya dengan kondisi alamiah atau riil untuk membuat 
gambaran umum yang sistematis atau deskripsi rinci yang faktual 
dan akurat [4].

HASIL

Pernikahan dini dimasa Pandemi Covid 19 yang melanda 
Indonesia sejak tahun 2019 menyebabkan banyak masalah baru 
muncul, salah satunya adalah pernikahan dini. Dalam UU No. 16 
Tahun 2019 tentang Perubahan Atas UU No. 1 Tahun 1974 tentang 
Perkawinan memiliki latar belakang sehubungan Mahkamah 
Konstitusi Republik Indonesia telah mengeluarkan Putusan Mah
kamah Konstitusi Nomor 22/PUU-XV/2017 yang salah satu per
timbangan Mahkamah Konstitusi dalam putusan tersebut yaitu 
“Namun tatkala pembedaan perlakuan antara pria dan wanita itu 
berdampak pada atau menghalangi pemenuhan hak-hak dasar 
atau hak-hak konstitusional warga negara, baik yang termasuk 
ke dalam kelompok hak-hak sipil dan politik maupun hak-hak 
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ekonomi, pendidikan, sosial, dan kebudayaan, yang seharusnya 
tidak boleh dibedakan Berisi desain penelitian yang digunakan 
(metode, semata-mata berdasarkan alasan jenis kelamin, maka 
pembedaan demikian jelas merupakan diskriminasi.”.

Faktor yang menyebabkan meningkatnya pernikahan dini di 
tengah pandemi antara lain karena masalah ekonomi. Pada tahun 
2020 ada 119 anak putus sekolah karena menikah. Tahun 2021 ada 
33 kasus anak putus sekolah, karena menikah [5].

Keadaan ekonomi yang sulit membuat beberapa orangtua 
beranggapan bahwa dengan menikahkan anak mereka dapat 
meringankan beban keluarga [6].

Pernikahan usia dini semestinya bisa dicegah oleh semua 
pihak karena dampaknya sangat berbahaya baik bagi keluarga 
maupun negara. Fenomena perkawinan anak di usia dini menurut 
Kepala Dinas Pemberdayaan Perempuan Perlindungan Anak dan 
Pengendalian Penduduk (DP3AP2) DIY, Erlina Hidayati Sumardi 
akan berdampak bagi keluarga yang baru terbentuk, baik dari segi 
kesehatan fisik maupun mental.

Belum matangnya organ-organ reproduksi pada anak, mem
buat mereka berpotensi mengalami komplikasi [7] berbagai jenis 
penyakit baik pada proses kehamilan maupun ketika melahirkan. 
Tak hanya itu, bayi yang lahir dari seorang ibu yang usianya di 
bawah 20 tahun juga memiliki potensi meninggal dua kali lebih 
tinggi pada usia 28 hari pertama.

Kondisi mental anak-anak yang usianya masih di bawah 20 
tahun juga belum matang untuk membangun rumah tangga karena 
emosi yang belum stabil. Ini akan berpotensi munculnya kasus 
kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) serta meningkatnya angka 
perceraian. Perkawinan anak di usia dini juga akan menghambat 
pertumbuhan Indeks Pembangunan Manusia (IPM) dan SDGs 
sekaligus. Pasalnya, karena menikah ketika masih sekolah, maka 
mereka harus putus sekolah. Pasangan pernikahan dini rentan 
mengalami gangguan psikologi. Hal ini berkaitan dengan usia 
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mereka yang masih labil, di mana mental dan kepribadiannya 
belum matang, umumnya tak cukup tangguh untuk dibebani 
masalah anak, konflik keluarga, sampai dengan tekanan ekonomi. 
Dari aspek psikologis, pernikahan dini dapat menimbulkan 
disharmoni keluarga. Hal ini mengingat pelaku masih berada 
dalam fase peralihan dari masa kanak-kanak menuju masa dewasa. 
Pada fase peralihan inilah mereka belum memiliki kepribadian 
dan cara pikir yang matang sehingga rentan terjadi konflik. 
Kemudian konflik-konflik ini mau tidak mau akan berdampak 
pada terganggu nya keharmonisan keluarga. Bahkan, pernikahan 
dini diklaim sebagai salah satu penyebab kekerasan dalam rumah 
tangga dan juga tingginya tingkat perceraian. Dampak pernikahan 
dini mempengaruhi kesempatan untuk memperoleh Pendidikan 
yang cukup [8].

PEMBAHASAN

Pernikahan dini disebabkan oleh faktor internal yaitu keinginan 
diri sendiri untuk melakukan pernikahan yaitu merasa cocok, rasa 
takut apabila tidak memiliki pasangan hidup jika menikah terlalu 
lama, merasa sudah siap untuk menikah dan ketakutan terjerumus 
ke dalam pergaulan bebas. Secara psikologis, remaja cenderung 
berfikir secara singkat tanpa memikirkan dampak yang akan ter
jadi berikutnya. Seperti yang diungkapkan oleh Sanderowitz 
dan Paxman dalam Sarwono[9], pernikahan dini juga sering 
terjadi karena remaja berfikir secara emosional untuk melakukan 
pernikahan, mereka berfikir telah saling mencintai dan siap 
untuk menikah. Selain itu, peraturan yang berlaku di perundang-
undangan Indonesia juga seakan-akan membenarkan pernikahan 
dini terjadi di kalangan remaja. Sesuai dengan pernyataan Walgito 
[9], pernikahan dini juga didukung oleh isi perundang-undangan 
di Indonesia, pria yang berusia 19 tahun dan wanita yang berusia 
16 tahu menurut undang-undang dianggap telah mampu untuk 
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menjalani kehidupan rumah tangga. Usia-usia yang demikian 
jika dilihat dari sisi psikologi pada umumnya masih digolongkan 
sebagai usia remaja.

Selain faktor internal, pernikahan dini juga terjadi atas 
dorongan dari faktor eksternal. Faktor eksternal yang menyebabkan 
terjadinya pernikahan dini antara lain disebabkan oleh dorongan 
orang tua, desakan masyarakat setempat, masalah ekonomi 
serta rendahnya tingkat pendidikan yang ditempuh. Selain itu, 
terputusnya pendidikan dan permaslahan ekonomi dalam keluarga 
membuat remaja tidak memiliki pekerjaan sehingga mereka 
berfikir lebih baik untuk menikah di usia remaja. Hal tersebut 
diungkapkan oleh Hairi[10] bahwa yang menjadi latar belakang 
perempuan menikah dini adalah faktor ekonomi keluarga yang 
rendah, pernikahan dini juga dapat terjadi atas desakan masyarakat 
yang menginginkan pasangan remaja segera memiliki hubungan 
yang sah. Hal ini didukung oleh pernyataan dari Homzah & 
Sulaeman[7], faktor sosial penyebab terjadinya pernikahan dini 
juga berkaitan dengan pola relasi antara remaja, yaitu hubungan 
”bebas” dimana remaja diberi ruang untuk mengekspresikan pe
rasaan kasih sayang pada usia yang belum dewasa secara sosial 
psikologis dalam kaitannya dengan usia kawin yang ”sehat.” 
Selain itu, Walgito[9] mengungkapkan bahwa kedewasaan dalam 
sisi psikologis merupakan faktor yang dituntut dalam perkawinan, 
meliputi kematangan emosi, toleransi, sikap saling pengertian 
akan kebutuhan masing-masing pihak, dapat saling memberi 
dan menerima kasih sayang, sikap saling mempercayai, adanya 
keterbukaan dalam komunikasi serta kesiapan diri untuk lepas 
dari orang tua untuk hidup mandiri.

SIMPULAN

Pernikahan dini adalah pernikahan yang dilakukan dibawah 
umur yang telah ditetapkan dalam pernikahan usia sehat menurut 
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BKKBN yaitu perempuan menikah pertama kali pada umur 
dibawah 20 tahun dan laki-laki dibawah umur 25 tahun pada 
pernikahan pertamanya. Penetapan ini berkaitan dengan kesehatan 
rreproduksi. Berdasarkan kesehatan reproduksi, kehamilan di 
bawah umur 20 tahun bagi perempuan akan banyak resikonya 
karena kondisi rahim dan panggul belum berkembang optimal. 
Pernikahan dini berkaitan dengan banyaknya remaja yang putus 
sekolah dan pendidikan yang rendah, akibatnya perekonomian 
semakin terpuruk karena keahlian belum ada.

Banyaknya kejadian pernikahan dini seharusnya ibu atau 
orang tua menjadi role model bagi anak dan melindungi anak dari 
praktik pernikahan dini serta memberikan nasehat dan gambaran 
bagaimana kehidupan berumah tangga yang harus dihadapi 
nantinya agar tidak mengalami apa yang mereka alami.
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